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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. LATAR BELAKANG  

 Perubahan ekonomi dan teknologi dan terutama perkembangan teknologi 

informasi secara signifikan telah mengubah lingkungan kerja dan manajemen usaha. 

PT Brantas Abipraya (Persero), sebagai perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) bidang jasa konstruksi membangun perekonomian nasional, memiliki peran 

penting karena PT Brantas Abipraya (Persero) bertugas memberikan sumbangan bagi 

perkembangan perekonomian nasional pada umumnya dan penerimaan negara pada 

khususnya. Hal ini patut disadari mengingat dari sisi total pendapatan dapat di lihat 

pada table di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 1. 1  
Pendapatan Usaha 

 

Sumber: Annual Report PT. Brantas Abipraya (Persero) tahun 2021 



2 
 

 
 

Pada tahun 2021, pendapatan usaha perusahaan sebesar Rp. 2,66 triliun, meningkat 

9,39% jika dibandingkan dengan pendapatan usaha tahun sebelumnya sebesar Rp. 2,43 

triliun. Pendapatan ini didominasi oleh segmen usaha jasa konstruksi sebesar 82,30% 

dari total pendapatan. Peningkatan terjadi terutama karena meningkatnya pendapatan 

dari jasa konstruksi sebesar Rp. 147,76 miliar serta pendapatan properti dan realti 

secara signifikan sebesar Rp. 116,03 miliar. 

Tabel 1. 2  
Laporan Laba Rugi 

 

Sumber: Annual Report PT. Brantas Abipraya (Persero) tahun 2021 
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Tabel di atas menunjukan bahwa kondisi laba rugi perusahaan dari tahun 2019 

ke tahun 2020 mengalami penurunan terlihat tahun 2019 laba bersih perusahaan 

sebesar Rp. 282,62 miliar sedangkan tahun 2020 laba perusahaan menjadi Rp. 33,65 

miliar, penuruan ini disebabkan karena adanya pandemic covid-19 serta kurangnya 

perolehan kontrak baru pada tahun 2020. Namun pada tahun 2021 laba bersih 

perusahaan perlahan mengalami kenaikan dari tahun 2020, terlihat laba bersih tahun 

2021 sebesar Rp. 57,75 miliar kenaikan tersebut setara dengan 71,60% dari tahun 2020. 

Pada tahun 2021 perusahaan sudah mulai beradaptasi dengan kondisi new normal 

akibat pandemi covid 19, melakukan efisiensi biaya umum dan biaya langsung, serta 

sudah mendapat perolehan kontrak baru. 

Melihat penjelasan terkait pendapatan dan laba bersih tersebut, serta dalam era 

teknologi informasi sekarang ini, kekuatan informasi menjadi kunci utama dalam 

memenangkan persaingan bisnis. Banyak perusahaan menyadari bahwa penerapan 

teknologi informasi dalam aktivitas perusahaan dapat meningkatkan keunggulan dan 

daya saing. Dalam rangka mewujudkan kehandalan informasi, perusahaan dapat 

menerapkan suatu sistem informasi yang dapat mengintegrasikan semua aktivitas dan 

fungsi yang ada di dalam perusahaan. Aktivitas pengintegrasian proses secara lintas 

fungsi dan unit di dalam perusahaan dimaksudkan agar system informasi dapat berjalan 

dengan lebih efisien dan efektif. Aktivitas pengintegrasian dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi yang dapat mengintegrasikan bagian-bagian pada 

perusahaan dengan menggunakan data tunggal (single data entry). Penerapan 

Enterprise Resources Planning system (ERP system) dapat membantu perusahaan 

dalam melakukan aktivitas pemgintegrasian data tersebut. 

 Enterprise Resources Planning (ERP) adalah suatu paket aplikasi perangkat 

lunak yang terintegrasi untuk digunakan secara luas di organisasi. Sistem Enterprise 

Resources Planning (ERP) secara keseluruhan merupakan paket sistem yang 

terintegrasi sepenuhnya dan mendukung otomatisasi di seluruh proses bisnis standar 

yang ada dalam organisasi. Menurut Leon (2008) dalam Kurniawati dan Permadi 
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(2011) ERP sistem adalah sebuah teknik dan konsep yang diterapkan untuk 

pengintegrasian manajemen dalam bisnis secara keseluruhan melalui sudut pandang 

penggunanaan yang efektif dalam manajemen sumber daya untuk meningkatkan 

efisiensi perusahaan. Tujuan penerapan ERP sistem adalah efisiensi dan transparansi 

sehingga proses pengkonsolidasian data tidak akan menimbulkan kesulitan dalam 

penggabungan informasi karena informasi yang ada telah terintegrasi. ERP system 

penting untuk diterapkan di era informasi sekarang ini, khususnya bagi perusahaan-

perusahaan yang mengandalkan teknologi informasi tinggi. Kumar et al., (2000) 

menggambarkan sistem ERP sebagai “paket sistem informasi yang mengintegrasikan 

proses informasi dan berbasis informasi dalam dan di luar wilayah fungsional pada 

suatu organisasi”. Konsep ERP merupakan suatu usaha untuk mengontrol semua 

sumber daya perusahaan melalui penanganan data secara terintegrasi dengan sebuah 

sistem informasi terpadu. Dengan tersedianya data yang lengkap dan terintegrasi, 

manajemen perusahaan dapat melakukan perencanaan terhadap sumber daya dengan 

cepat dan akurat. Selain untuk meningkatkan kinerja perusahaan juga sangat 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan bagi para manajer. Sistem informasi 

ERP mencakup semua bagian dalam perusahaan yang terintegrasi, baik secara 

struktural maupun secara fungsional. Secara struktural, sumber daya perusahaan 

dikelompokan berdasarkan hirarki tertentu, misalnya pembagian divisi, departemen, 

unit usaha, unit kerja, dan anak perusahaan. Secara fungsional, sumber daya 

perusahaan dikelompokan berdasarkan fungsinya dalam perusahaan misalnya bagian 

procrutmen, SDM, keuangan, akuntansi, perpajakan dan lain-lain. 

 Penelitian Martin et al., (2002) menunjukan adanya beberapa manfaat dengan 

implementasi ERP. Tiga buah manfaat berhubungan dengan masalah bisnis, dua 

manfaat berhubungan dengan teknologi informasi dan sebuah manfaat berhubungan 

dengan bisnis dan teknologi informasi secara bersama-sama. Ketiga manfaat yang 

berhubungan dengan bisnis adalah sebagai berikut: 
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a. Integrasi data yang menyebabkan akses data ke unit bisnis lain, fungsi-fungsi lain, 

proses-proses dan organisasi meningkat. 

b. Menyediakan cara lain untuk melakukan bisnis yaitu lewat rekayasa proses bisnis 

(business process reengineering), menuju ke orientasi proses dan pengurangan 

biaya proses bisnis. 

c. Menyediakan kemampuan global dengan menyediakan globalisasi lewat proses 

bisnis yang umum dan kelas dunia. 

Kedua manfaat yang berhubungan dengan teknologi informasi adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat membeli paket bukan membangunnya dari awal. Manfaat yang diperoleh 

adalah manfaat waktu yang lebih cepat, biaya yang relative lebih murah dan 

kemampuan dari paket aplikasi itu sendiri. 

b. Manfaat arsitektur teknologi informasi yang digunakan yang dapat menghemat 

biaya. 

Sebuah manfaat yang berhubungan dengan bisnis dan teknologi informasi secara 

bersamaan adalah manfaat fleksibilitas menggunakan client server system yang mudah 

dikembangkan sesuai dengan pertumbuhan bisnis. 

 Sedangkan tujuan organisasi dalam penerapan ERP menurut Martin et al., 

(2002) adalah: 

a. Untuk menerapkan aktivitas-aktivitas mata rantai (value chain), yaitu aktivitas 

mulai dari logistik bahan mentah, produksi, logistik bahan jadi, penjualan dan 

pemasaran dan jasa purna jual. 

b. Untuk mendukung aktivitas bisnis fungsional meliputi proses-proses akuntansi, 

keuangan, sumber daya manusia dan fungsi-fungsi lainnya. 

Dengan begitu sebuah organisasi memandang Enterprises Resource Planning 

(ERP) sebagai suatu alat kompetisi strategis yang penting. ERP memainkan suatu peran 

penting dalam manajemen perusahaan masa kini dan menjadi tulang punggung dari 
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organisasi. Melihat ERP sangat dikenal sebagai alat yang bermanfaat, dalam praktek, 

banyak kesulitan dalam menerapakan secara efektif. Menurut Stewart (2000) walaupun 

kebanyakan organisasi mempunyai system perangkat lunak mereka sendiri yang 

melakukan sebagian besar fungsi komponen ERP, yang distandardisasikan dan 

mengintegrasikan dengan lingkungan perangkat lunak ERP dengan tingkat 

pengoperasionalannya yang sulit dan mahal untuk dapat berdiri sendiri, sesuai dengan 

permintaan. 

Pemanfaatan teknologi informasi pada PT Brantas Abipraya (Persero) terdapat 

dua tujuan, baik tujuan itu corporate value maupun costumer value. Dalam rangka 

untuk meningkatkan corporate value, PT Brantas Abipraya (Persero) sebagai bagian 

dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) diharuskan meningkatkan daya saing yang 

kuat, mendorong pengelolaan perusahaan secara professional, efisien, dan efektif, serta 

menerapkan prinsip budaya AKHLAK, yaitu Amanah Kompeten Harmonis Loyal 

Adaptif Kolaboratif. Sedangkan dari aspek costumer value PT Brantas Abipraya 

(Persero) dituntut untuk membangun perseroan yang tangguh dan mampu memberikan 

pelayanan yang memuaskan kepada pelanggan, keuntungan dan nilai tambah bagi 

pemegang saham, peningkatan kompetensi dan kesejahteraan bagi para karyawannya 

serta mampu memenuhi harapan stakeholder lainnya ditengah persaingan bisnis 

konstruksi yang semakin meningkat. 

Sesuai dengan Nota Dinas Direktur Utama PT. Brantas Abipraya (Persro) 

nomor: 26/D/ND/V/2022 tanggal 17 Mei 2022 perihal tentang Implementasi ERP dan 

E Proc yang sehubungan dengan program kerja Go Live Enterprise Resource Planning 

(ERP) perusahaan tahun 2022, serta dalam upaya mendukung pertumbuhan perusahaan 

secara efisien dan terpercaya dalam industri konstruksi dan investasi. Hal ini juga 

sejalan dengan hasil RUPS perusahaan PT. Brantas Abipraya (Persero) tahun 2021 

dimana dalam hasil RUPS tersebut salah satunya menyetujui seluruh agenda yang di 

rencanakan dengan arahan implementasi sistem ERP untuk mengintegrasikan seluruh 

proses bisnis agar lebih efisien, efektif, dan optimal. 
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Upaya perusahaan dalam mengelola sebuah proyek yang lebih efisien, efektif, 

dan optimal sejalan dengan visi perusahaan adalah menjadi perusahaan terpercaya 

dalam industri konstruksi dan investasi, misinya adalah menyediakan produk 

konstruksi bermutu secara professional dan berkelanjutan. Visi dan misi disahkan oleh 

Direksi sesuai surat Keputusan Direksi no 76.1/D/KPTS/II/2021. Dengan misi tersebut, 

perusahaan harus tangguh, pantang menyerah, dan ulet dalam mempertahankan dan 

meningkatkan eksistensi perusahaan, memenangkan persaingan dalam industri 

konstruksi serta memberikan nilai tambah yang terbaik bagi perusahaan. 

Melihat hal ini perusahaan PT. Brantas Abipraya (Persero) lagi 

mengembangkan penerapan sistem ERP pada perusahaan. Sistem ERP dapat dianggap 

sebagai pengembangan utama dalam penggunaan teknologi informasi sekarang ini. 

Implementasi ERP biasanya merupakan suatu proyek besar, kompleks, melibatkan 

kelompok orang dan sumber daya lain dalam jumlah yang besar, serta bekerja bersama 

di bawah ketatnya jadwal waktu sesuai dengan yang telah ditetapkan dan menghadapi 

banyak pengembangan yang diluar dugaan karna mengikuti proses bisnis perusahaan. 

Tidak mengherankan, jika banyak dari implementasi ternyata lebih banyak mencapai 

kegagalan dibanding mencapai keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan (Avnet, 

1999; Buckhout et al., 1999; Davenport, 1998) dalam Winahyu (2005). 

Impleimeintasi sisteim EiRP sangat mahal, harga peirangkat lunaknya mahal, 

beigitu juga biaya-biaya lain seipeirti biaya konsultasi, bisa leibih mahal lagi. PT. Brantas 

Abipraya (Peirseiro) dalam meingeimbangkan sisteim EiRP meingeiluarkan biaya yang 

lumayan cukup beisar yaitu seibeisar Rp. 3.650.000.000,- deingan peirusahaan PT. 

Matrica Consulting Seirvicei. Nilai teirseibut sangat beisar dalam meineirapkan sisteim EiRP 

di peirusahaan, oleih kareina itu deingan biaya teirseibut peirusahaan diharapkan tahun 2022 

ini sudah mulai meinggunakan aplikasi sisteim EiRP teirseibut. 

Inveistasi EiRP sangat mahal dan pilihan EiRP yang salah bisa meinjadi mimpi 

buruk bagi peirusahaan. Systeim EiRP dapat meinghancurkan peirusahaan yang 
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meinginstalnya. Dalam surveiy yang dilakukan Deiloittei atas 64 peirusahaan yang 

teircantum dalam fortunei 500, 25% peirusahaan yang di surveiy meinyatakan bahwa 

meireika peirnah meingalami peinurunan kineirja yang tajam pada peirioda seiteilah 

impleimeintasi Hall dan Singleiton (2007) dalam Winarno (2015). Oleih kareina itu EiRP 

yang beirhasil digunakan oleih seibuah peirusahaan tidak meinjadi jaminan beirhasil di 

peirusahaan yang lain. Beirikut beibeirapa faktor keigagalan impleimeintasi EiRP meinurut 

Barton (2001) dalam Winarno (2015). 

Tabel 1. 3  
Faktor Kegagalan Implementasi ERP 

Faktor Kegagalan Implementasi 

ERP 

Penjelasan 

Kompleiksitas yang meileikat dalam 

impleimeintasi EiRP 

Sisteim EiRP adalah kompleik, dan 

peingimpleimeintasiannya bisa jadi sulit, 

meimbutuhkan waktu yang banyak dan 

meirupakan suatu proyeik yang mahal bagi 

peirusahaan. 

Konsultan dari Luar Hampir seimua impleimeintasi EiRP 

meilibatkan konsultan luar yang 

meingkoordinasi proyeik, meingideintifikasi 

keibutuhan peirusahaan, meimilih pakeit EiRP 

dan meingeilola peirpindahannya. Keiluhan 

yang seiring timbul adalah peirusahaan 

konsultan yang meinjajikan praktisi 

beirpeingalaman teirnayat meingirim peikeirja 

magang yang tidak beirkompeiteinsi, dan 

ataupun konsultan meimiliki keiteirbatasan 

pada peimahaman proseis busineiss kliein. 
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Peilatihan yang tidak meimadai Kurangnya peilatihan meirupakan peinyeibab 

keigagalan impleimeintasi EiRP. Tidak hanya 

Peindidikan pada staf Teiknik, teitapi juga 

komunitas peingguna yang meindukung 

seicara nyata peikeirjaan deingan sisteim. 

Budaya Peirusahaan Beibeirapa proyeik EiRP gagal kareina para 

karyawan tidak meinyadari keibutuhan dan 

keiuntungan dari proyeik. Orang biasanya 

ceindeirung meimpeirtahankan comfort zonei, 

dalam hal ini jika sudah meirasa nyaman 

akan sangat sulit untuk meilakukan 

peirubahan, apalagi jika seimua opeirasi dan 

proseidur dirasa sudah cukup baik tanpa 

peirlu meimakai suatu sisteim baru dalam hal 

ini EiRP. 

Sumbeir : Diolah oleih Peinulis 

Banyak bukti yang kuat bahwa proyeik impleimeintasi sisteim EiRP tidak dapat 

diseileisaikan teipat pada waktunya dan seisuai deingan anggaran yang ada Shanks eit al., 

(2000) dalam Winahyu (2005) dan juga dilaporkan seicara leingkap bahwa impleimeintasi 

EiRP banyak meingalami keigagalan meinurut Martinsons dan Weistwood (1997) dalam 

Winahyu (2005). Seidangkan jika sisteim EiRP beirhasil diteirapkan, manfaat peinting 

seipeirti peiningkatan layanan peilanggan, peinjadwalan produksi yang leibih baik dan 

peingurangan biaya pabrikasi dapat di peiroleih. Walaupun teirkadang tingkat 

keibeirhasilan dalam impleimeintasi EiRP reindah, akan teitapi peirusahaan yang teilah 

beirhasil dalam meingimpleimeintasikan EiRP meimpeiroleih banyak manfaat dari EiRP dan 

teilah meimanfaatkan seipeinuhnya poteinsi EiRP dalam organisasi. 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diuraikan di atas, seirta meilihat 

peirusahaan PT. Brantas Abipraya (Peirseiro) seidang meilakukan peineirapan proseis 
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impleimeintasi EiRP seihingga faktor-faktor peineintu keibeirhasilan meirupakan hal peinting 

dalam impleimeintasi aplikasi sisteim EiRP, maka peineilitian ini beirtujuan untuk meilihat 

seibeirapa beisar peingaruh faktor-faktor peineintu keibeirhasilan, khususnya untuk faktor-

faktor peineintu keibeirhasilan yang teilah dikeinali pada beibeirapa peineilitian teirdahulu 

dimana hasil peineilitian yang dilakukan oleih Mudiantono (2013) meinunjukan hasil 

bahwa einam faktor peineintu meimiliki peingaruh teirhadap keibeirhasilan impleimeintasi 

EiRP dan impleimeintas beirpeingaruh teirhadap keiunggulan beirsaing seimeintara, hasil 

peineilitian yang dilakukan Wijayanto (2020) meinyatakan peinceirminan budaya 

organisasi dalam impleimeintasi EiRP adalah baik. Hasil yang tidak konsistein dilakukan 

oleih Hidayat eit al., (2017) yang meinunjukan hasil teirdapat peingaruh yang signifikan 

antara faktor-faktor kunci teirhadap keibeirhasilan impleimeintasi EiRP, seidangkan seicara 

parsial faktor dukungan manajeimein puncak, proyeik manajeimein yang eifeiktif, busineiss 

proceiss einggineiring, peimilihan softwarei dan hardwarei, dukungan veindor tidak 

beirpeingaruh. Namun faktor peindidikan dan peilatihan beirpeingaruh teirhadap 

keibeirhasilan impleimeintasi EiRP. Dalam impleimeintasi aplikasi softwarei EiRP seirta 

untuk meilihat hubungan diantara faktor-faktor peineintu keibeirhasilan dalam 

impeileimeintasi EiRP di PT. Brantas Abipraya (Peirseiro) untuk dapat meincapai 

keiunggulan beirsaing peirusahaan. Faktor-faktor peineintu keibeirhasilan yang diambil 

dalam peineilitian ini teirdapat tujuh faktor peineintu keibeirhasilan teirseibut yaitu dukungan 

manajeimein puncak, manajamein proyeik yang eifeiktif, busineiss proceiss reieingineieiring, 

peimilihan peirangkat lunak (softwarei) dan peirangkat keiras (hardwarei), peindidikan dan 

peilatihan, dukungan veindor, seirta budaya peirusahaan. Adapun alasan dari peimilihan 

kei tujuh faktor teirseibut kareina dalam beibeirapa peineilitian teirdahulu meinunjukan bahwa 

faktor-faktor teirseibut meirupakan faktor-faktor yang sangat dominan dalam 

keibeirhasilan impleimeintasi aplikasi sisteim EiRP, seihingga tujuh faktor teirseibut yang 

diambil dalam impleimeintasi EiRP di PT. Brantas Abipraya (Peirseiro). 

Beirdasarkan hal teirseibut, maka peineilitian ini dilakukan untuk meingeitahui 

seibeirapa beisar peingaruh faktor-faktor peineintu keibeirhasilan dalam impleimeintasi 
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aplikasi softwarei EiRP pada khususnya dan impleimeintasi IT pada umumnya di PT. 

Brantas Abipraya (Peirseiro) seirta untuk meilihat hubungan diantara faktor-faktor 

peineintu keibeirhasilan teirseibut untuk meincapai keiunggulan beirsaing peirusahaan. 

Seihingga, beirdasarkan ulasan di atas, pada peineilitian ini akan meimbahas teintang 

analisis faktor penentu implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 

untuk mencapai keunggulan bersaing di perusahaan jasa konstruksi. Peineilitian 

ini beirdasarkan feinomeina baru dilakukannya peineirapan sisteim EiRP yang dilakukan 

oleih PT. Brantas Abipraya (Peirseiro). Seihingga, peineilitian ini dilakukan di PT. Brantas 

Abipraya (Peirseiro). 

1.2. PERTANYAAN PENELITIAN 

 Dari peimaparan latar beilakang yang dijeilaskan peinulis pada poin latar beilakang 

maka, beirikut beibeirapa masalah yang akan dikaji dalam peineilitian ini: 

1. Apakah dukungan manajeimein puncak beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan 

impleimeintasi aplikasi EiRP? 

2. Apakah projeict manageimeint yang eifeiktif beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan 

impleimeintasi EiRP? 

3. Apakah Busineiss Proceiss Reieingineieiring beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan 

impleimeintasi EiRP? 

4. Apakah peimilihan softwarei dan hardwarei yang teipat beirpeingaruh teirhadap 

keibeirhasilan impleimeintasi EiRP? 

5. Apakah Peindidikan dan peilatihan beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan 

impleimeintasi EiRP? 

6. Apakah dukungan veindor beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan impleimeintasi 

EiRP? 

7. Apakah budaya peirusahaan beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan impleimeintasi 

EiRP? 

8. Apakah dukungan manajeimein puncak beirpeingaruh teirhadap keiunggulan 

beirsaing peirusahaan? 
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9. Apakah projeict manageimeint yang eifeiktif beirpeingaruh teirhadap keiunggulan 

beirsaing peirusahaan? 

10. Apakah Busineiss Proceiss Reieingineieiring beirpeingaruh teirhadap keiunggulan 

beirsaing peirusahaan? 

11. Apakah peimilihan softwarei dan hardwarei yang teipat beirpeingaruh teirhadap 

keiunggulan beirsaing peirusahaan? 

12. Apakah Peindidikan dan peilatihan beirpeingaruh teirhadap keiunggulan beirsaing 

peirusahaan? 

13. Apakah dukungan veindor beirpeingaruh teirhadap keiunggulan beirsaing 

peirusahaan? 

14. Apakah budaya peirusahaan beirpeingaruh teirhadap keiunggulan beirsaing 

peirusahaan? 

15. Apakah keibeirhasilan impleimeintasi EiRP beirpeingaruh teirhadap keiunggulan 

beirsaing peirusahaan? 

16. Apakah dukungan manajeimein puncak, projeict manageimeint yang eifeiktif, 

Busineiss Proceiss Reieingineieiring, peimilihan softwarei dan hardwarei, 

Peindidikan dan peilatihan, dukungan veindor, budaya peirusahaan dan 

keibeirhasilan impleimeintasi EiRP beirpeingaruh teirhadap keiunggulan beirsaing 

peirusahaan? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

 Tujuan dalam peineilitian ini adalah untuk meingeitahui dari beirbagai peirtanyaan 

yang teirdapat pada rumusan masalah. Adapun tujuan peineilitian adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk meinganalisis peingaruh dukungan manajeimein puncak teirhadap 

keibeirhasilan impleimeintasi EiRP. 

2. Untuk meinganalisis peingaruh projeict manageimeint yang eifeiktif teirhadap 

keibeirhasilan impleimeintasi EiRP. 

3. Untuk meinganalisis peingaruh Busineiss Proceiss Reieingineiring teirhadap 

keibeirhasilan impleimeintasi EiRP. 
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4. Untuk meinganalisis peingaruh peimilihan softwarei dan hardwarei yang teipat 

teirhadap keibeirhasilan impleimeintasi EiRP. 

5. Untuk meinganalisis peingaruh Peindidikan dan peilatihan teirhadap keibeirhasilan 

impleimeintasi EiRP. 

6. Untuk meinganalisis peingaruh dukungan veindor teirhadap keibeirhasilan 

impleimeintasi EiRP. 

7. Untuk meinganalisis peingaruh budaya peirusahaan teirhadap keibeirhasilan 

impleimeintasi EiRP. 

8. Untuk meinganalisis peingaruh dukungan manajeimein puncak teirhadap 

keiunggulan beirsaing peirusahaan. 

9. Untuk meinganalisis peingaruh projeict manageimeint yang eifeiktif teirhadap 

keiunggulan beirsaing peirusahaan. 

10. Untuk meinganalisis peingaruh Busineiss Proceiss Reieingineiring teirhadap 

keiunggulan beirsaing peirusahaan. 

11. Untuk meinganalisis peingaruh peimilihan softwarei dan hardwarei yang teipat 

teirhadap keiunggulan beirsaing peirusahaan. 

12. Untuk meinganalisis peingaruh Peindidikan dan peilatihan teirhadap keiunggulan 

beirsaing peirusahaan. 

13. Untuk meinganalisis peingaruh dukungan veindor teirhadap keiunggulan beirsaing 

peirusahaan. 

14. Untuk meinganalisis peingaruh budaya peirusahaan teirhadap keiunggulan 

beirsaing peirusahaan. 

15. Untuk meinganalisis peingaruh keibeirhasilan impleimeintasi EiRP teirhadap 

keiunggulan beirsaing peirusahaan. 

16. Untuk meing, analisis peingaruh dukungan manajeimein puncak, projeict 

manageimeint, Busineiss Proceiss Reieingineiring, peimilihan softwarei dan 

hardwarei, Peindidikan dan peilatihan, dukungan veindor, budaya peirusahaan dan 

keibeirhasilan impleimeintasi EiRP teirhadap keiunggulan beirsaing peirusahaan.  



14 
 

 
 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Manfaat teiori peineilitian ini adalah diharapkan meinambah kajian ilmu untuk 

meimbeirikan gambaran meingeinai faktor-faktor peineintu keibeirhasilan yang 

peinting dipeirhatikan, seipeirti dukungan manajeimein puncak, projeict 

manageimeint yang eifeiktif, busineiss proceiss reieingineieiring, peimilihan softwarei 

dan hardwarei yang teipat, peindidikan dan peilatihan, dan budaya peirusahaan 

dalam peineirapan impleimeinasi sisteim Einteirprisei Reisourcei Planning (EiRP). 

2. Hasil peineilitian ini dapat meinjadi bahan peirtimbangan dan masukan bagi 

peirusahaan Badan Usaha Milik Neigara (BUMN) khususnya BUMN yang 

beirgeirak diseiktor jasa konstruksi, dalam keibeirhasilan peineirapan impleimeintasi 

EiRP seihingga dalam impleimeintasinya tidak meimbutuhkan waktu yang teirlalu 

lama, deingan deimikian dapat meineikan biaya yang dikeiluarkan dan peirusahaan 

meimiliki keiunggulan beirsaing peirusahaan.


